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ABSTRAK 

Perkembangan	teknologi	informasi	telah	mendorong	kebutuhan	akan	sistem	digital	yang	
efisien,	termasuk	dalam	pengelolaan	data	tamu	di	instansi	pemerintahan.	Penelitian	ini	
bertujuan	untuk	mengembangkan	sistem	informasi	buku	tamu	digital	berbasis	web	yang	
diterapkan	di	Kantor	ATR/BPN	Kabupaten	Kudus	guna	meningkatkan	efisiensi	dan	akurasi	
pencatatan	 data	 tamu.	 Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 metode	 pengembangan	
perangkat	lunak	berbasis	model	Waterfall,	dimulai	dari	analisis	kebutuhan,	perancangan	
sistem,	 implementasi,	 hingga	 pengujian.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 sistem	
mampu	mencatat	 data	 tamu	 secara	 real-time,	 menampilkan	 riwayat	 kunjungan,	 dan	
menghasilkan	 laporan	 otomatis	 dengan	 akurasi	 tinggi.	 Petugas	 menyatakan	 bahwa	
sistem	 lebih	 mudah	 digunakan	 dibanding	 metode	 manual,	 serta	 mampu	menghemat	
waktu	 pencatatan	 secara	 signifikan.	 Temuan	 ini	 mendukung	 teori	 bahwa	 digitalisasi	
sistem	 administrasi	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 kerja	 dan	 mendukung	 prinsip	
transparansi	dalam	pelayanan	publik.	Kesimpulannya,	sistem	informasi	buku	tamu	digital	
berbasis	web	memberikan	kontribusi	penting	dalam	modernisasi	layanan	administrasi	di	
instansi	 pemerintah	 serta	 mendukung	 upaya	 transformasi	 digital	 dalam	
penyelenggaraan	tata	kelola	pemerintahan.	

Kata	kunci: sistem	informasi,	buku	tamu	digital,	pelayanan	publik,	transformasi	digital,	
ATR/BPN	Kudus	

A. PENDAHULUAN  

Perkembangan	 teknologi	 informasi	 yang	 pesat	membawa	perubahan	 signifikan	 dalam	
berbagai	 aspek	 kehidupan,	 termasuk	 di	 sektor	 pemerintahan.	 Pengelolaan	 data	 tamu	 di	
instansi	pemerintah	seperti	Kantor	ATR/BPN	Kabupaten	Kudus	masih	banyak	dilakukan	secara	
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manual,	yang	menyebabkan	proses	pencatatan	menjadi	kurang	efisien	dan	rawan	kesalahan.	
Metode	 pencatatan	 tradisional	 ini	 juga	 menyulitkan	 dalam	 pelacakan	 riwayat	 tamu	 dan	
pembuatan	laporan	yang	akurat	serta	tepat	waktu.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	sebuah	sistem	
informasi	berbasis	web	yang	dapat	mempermudah	pencatatan	dan	pengelolaan	data	tamu	
secara	digital,	sehingga	proses	administrasi	menjadi	lebih	cepat,	terstruktur,	dan	transparan.	
Sistem	 ini	 diharapkan	 mampu	 mendukung	 peningkatan	 kualitas	 pelayanan	 publik	 serta	
mendukung	 langkah	digitalisasi	 dalam	 tata	 kelola	 pemerintahan	di	 era	modern.	Di	 Kantor	
Agraria	 dan	 Tata	 Ruang/Badan	 Pertanahan	 Nasional	 (ATR/BPN)	 Kabupaten	 Kudus,	 proses	
pencatatan	 tamu	 masih	 dilakukan	 secara	 manual	 menggunakan	 buku	 tulis,	 yang	 rentan	
terhadap	kesalahan	pencatatan,	keterlambatan	dalam	pelaporan,	dan	sulitnya	pengelolaan	
data	secara	terstruktur	(Sari,	2022).	Metode	pencatatan	manual	ini	tidak	hanya	menghambat	
kinerja	 petugas	 dalam	 mencatat	 kehadiran	 tamu	 secara	 akurat,	 tetapi	 juga	 menyulitkan	
pencarian	data	 tamu	apabila	diperlukan	untuk	 keperluan	audit	 atau	pelaporan.	 Selain	 itu,	
pencatatan	konvensional	juga	menyulitkan	dalam	menjaga	keamanan	dan	kerahasiaan	data	
tamu,	karena	data	tersimpan	secara	fisik	dan	berisiko	hilang	atau	rusak	(Rahman	&	Wibowo,	
2023).	 Kondisi	 ini	 mengindikasikan	 perlunya	 inovasi	 dalam	 pengelolaan	 buku	 tamu	 yang	
mampu	menjawab	permasalahan	tersebut	dengan	memanfaatkan	teknologi	digital.	

Pengembangan	 sistem	 informasi	 buku	 tamu	 digital	 berbasis	 web	 di	 Kantor	 ATR/BPN	
Kudus	 diharapkan	mampu	memperbaiki	 proses	 pencatatan	 tamu	dengan	 fitur	 pencatatan	
secara	real-time,	pencarian	data	yang	mudah,	dan	pembuatan	laporan	otomatis.	Sistem	ini	
juga	akan	memberikan	kemudahan	akses	bagi	petugas	melalui	berbagai	perangkat	 seperti	
komputer,	 tablet,	 atau	 smartphone,	 sehingga	 mempercepat	 proses	 pelayanan.	 Dengan	
demikian,	 sistem	 ini	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 akurasi	 data,	 tetapi	 juga	
mendukung	transparansi	dan	profesionalisme	dalam	pelayanan	publik,	sesuai	dengan	prinsip	
good	 governance	 (Putra,	 2021).	 Selain	 itu,	 digitalisasi	 buku	 tamu	merupakan	 bagian	 dari	
upaya	 transformasi	 digital	 pemerintah	 yang	 sejalan	 dengan	 program	 pemerintah	 dalam	
mewujudkan	smart	government.	Transformasi	ini	bertujuan	untuk	memberikan	layanan	yang	
cepat,	mudah,	dan	akuntabel	 kepada	masyarakat.	 Penerapan	 sistem	 informasi	buku	 tamu	
digital	 juga	 sejalan	 dengan	 Sustainable	 Development	 Goals	 (SDGs)	 khususnya	 dalam	
meningkatkan	tata	kelola	pemerintahan	yang	efektif,	responsif,	dan	transparan.	
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B. METODE  

Metode	Kegiatan	
Pelaksanaan	 kegiatan	 dilakukan	 di	 Kantor	 Pertanahan	 Kabupaten	 Kudus	 (ATR/BPN	

Kudus)	 yang	 beralamat	 di	 Jl.	 Jend.	 Sudirman	 No.	 86,	 Wergu	 Wetan,	 Kudus.	 Kegiatan	 ini	
berlangsung	mulai	tanggal	3	Februari	hingga	24	Maret	2025.	Selama	pelaksanaan,	mahasiswa	
ditempatkan	di	dua	bagian,	yaitu	Bagian	Tata	Usaha	(TU)	dan	Bagian	Sengketa	dan	Konflik	
Pertanahan.	Pada	Bagian	Tata	Usaha,	mahasiswa	membantu	pekerjaan	administratif	 serta	
turut	serta	dalam	kegiatan	pencatatan	dan	pengelolaan	dokumen.	Sementara	itu,	di	Bagian	
Sengketa,	 mahasiswa	 terlibat	 dalam	 proses	 pendataan	 perkara	 pertanahan,	 serta	 turut	
membantu	 input	 data	 melalui	 website	 internal	 yang	 digunakan	 untuk	 mencatat	 dan	
memantau	perkembangan	kasus	sengketa.	Aktivitas	 ini	memberikan	pemahaman	 langsung	
mengenai	 proses	 kerja	 di	 instansi	 pemerintah	 serta	 kontribusi	 nyata	 dalam	 mendukung	
digitalisasi	 pengelolaan	 data.	 Selama	 kegiatan	 berlangsung,	 mahasiswa	 berfokus	 pada	
pengamatan	terhadap	proses	pencatatan	tamu	yang	masih	dilakukan	secara	manual,	serta	
melakukan	pengumpulan	data	kebutuhan	sistem	sebagai	dasar	pengembangan	sistem	buku	
tamu	digital	berbasis	web.	Observasi	dilaksanakan	di	bagian	 front	office	untuk	memahami	
alur	pelayanan	dan	kendala	yang	dihadapi	dalam	pencatatan	kunjungan.	

Khalayak	Sasaran			
Khalayak	sasaran	dari	kegiatan	ini	meliputi	petugas	front	office	yang	menangani	pencatatan	
tamu,	para	tamu	atau	pengunjung	yang	datang	untuk	keperluan	layanan	pertanahan,	serta	
staf	 internal	 seperti	 admin	 atau	 bagian	 umum	 yang	 nantinya	 akan	 menggunakan	 dan	
memelihara	sistem.	

Metode	Pengumpulan	Data	
Pengumpulan	data	dilakukan	dengan	tiga	metode	utama.	Pertama,	observasi	dilakukan	untuk	
mengamati	 secara	 langsung	bagaimana	pencatatan	 tamu	berlangsung	di	 lapangan.	Kedua,	
wawancara	dilakukan	dengan	petugas	front	office	untuk	menggali	informasi	terkait	prosedur	
kerja,	 hambatan,	 dan	 kebutuhan	 fitur	 dalam	 sistem	 baru.	 Ketiga,	 dokumentasi	 digunakan	
untuk	mencatat	hasil	observasi	dan	wawancara,	serta	mendokumentasikan	proses	kegiatan	
dalam	 bentuk	 foto,	 arsip,	 dan	 catatan	 tertulis,	 sebagai	 bahan	 validasi	 dan	 referensi	 saat	
proses	pengembangan	sistem	berlangsung.	
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Metode	Pengembangan	Sistem	
Metode	pengembangan	sistem	menggunakan	pendekatan	Waterfall,	yang	terdiri	dari	tahap	
analisis	kebutuhan,	perancangan	sistem,	implementasi,	pengujian,	dan	pemeliharaan.	Model	
ini	dipilih	karena	sesuai	dengan	alur	kerja	di	 instansi	yang	sudah	rapi	dan	terdokumentasi,	
sehingga	mempermudah	proses	pengembangan	dan	pelacakan	setiap	tahapan.	Setiap	tahap	
dilakukan	secara	berurutan,	di	mana	satu	 tahap	harus	diselesaikan	dan	divalidasi	 sebelum	
masuk	ke	tahap	berikutnya.	

a) Requirement	Definition	
Mengidentifikasi	 kebutuhan	 sistem	melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	 studi	 dokumen.	
Tujuannya	 untuk	 merumuskan	 kebutuhan	 fungsional	 dan	 non-fungsional	 sistem	 buku	
tamu	digital.	

b) System	and	Software	Design	
Merancang	antarmuka	pengguna	 yang	 intuitif	 dan	 struktur	basis	 data	 yang	 aman	 serta	
efisien	untuk	mendukung	alur	kerja	pencatatan	tamu.	

c) Implementation	and	Unit	Testing	
Membangun	 sistem	berdasarkan	desain	 dan	melakukan	pengujian	 setiap	modul	 secara	
terpisah	untuk	memastikan	fungsionalitas	berjalan	sesuai	rencana.	

d) Integration	and	System	Testing	
Menggabungkan	seluruh	modul	dan	menguji	sistem	secara	menyeluruh	dengan	data	nyata	
agar	stabil	dan	siap	digunakan.	

e) Operation	and	Maintenance	
Sistem	 diimplementasikan	 di	 ATR/BPN	 Kudus	 dan	 digunakan	 secara	 operasional.	
Pemeliharaan	dilakukan	secara	berkala	berdasarkan	feedback	pengguna.	

Metode	Perancangan	Sistem	
Perancangan	 sistem	 dilakukan	 menggunakan	 metode	 UML	 (Unified	 Modeling	 Language),	
yaitu	 bahasa	 pemodelan	 standar	 berbasis	 objek	 yang	 digunakan	 untuk	memvisualisasikan	
struktur	 dan	 perilaku	 sistem	 melalui	 berbagai	 diagram.	 UML	 dipilih	 karena	 mampu	
menggambarkan	alur	proses,	interaksi	antar	aktor,	serta	struktur	data	secara	sistematis	dan	
komunikatif.	Pendekatan	ini	sangat	cocok	untuk	pengembangan	website	buku	tamu	digital	di	
ATR/BPN	Kudus,	 karena	 sistem	melibatkan	beberapa	aktor,	membutuhkan	alur	 kerja	 yang	
jelas,	serta	mendukung	efisiensi	dan	keamanan	dalam	pengelolaan	data.	
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a) Activity	Diagram	
Menggambarkan	urutan	aktivitas	sistem,	mulai	dari	pengisian	formulir	tamu	hingga	data	
tersimpan	ke	basis	data.	Diagram	ini	membantu	memahami	alur	proses	sebelum	sistem	
dikembangkan.	

b) Use	Case	Diagram	
Menunjukkan	hubungan	antara	pengguna	(seperti	tamu	dan	petugas)	dengan	fitur	sistem,	
seperti	 login,	 input	 kunjungan,	 dan	 cetak	 laporan.	Digunakan	untuk	merinci	 kebutuhan	
fungsional.	

c) Class	Diagram	
Menampilkan	struktur	data	melalui	kelas	seperti	Tamu,	Petugas,	dan	Kunjungan,	lengkap	
dengan	 atribut	 dan	 relasi	 antar	 kelas.	 Berguna	 dalam	 menyusun	 model	 data	 dan	
pemrograman	berbasis	objek.	

d) Sequence	Diagram	
Memperlihatkan	urutan	 komunikasi	 antar	objek	dalam	 sistem,	 seperti	 alur	 ketika	 tamu	
mengisi	 data	 hingga	 tersimpan.	 Membantu	 memastikan	 logika	 proses	 berjalan	 sesuai	
desain.	

Indikator	Keberhasilan	Kegiatan	
Keberhasilan	 kegiatan	 ini	 diukur	 berdasarkan	 beberapa	 indikator,	 antara	 lain	 sistem	 yang	
dapat	digunakan	dengan	baik	oleh	petugas,	pencatatan	data	tamu	menjadi	lebih	cepat	dan	
rapi,	 laporan	 kunjungan	 dapat	 dicetak	 otomatis,	 serta	 pengguna	 memahami	 dan	 dapat	
mengoperasikan	sistem	setelah	diberikan	pelatihan.	

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan	Praktik	Kerja	Lapangan	(PKL)	yang	dilaksanakan	di	Kantor	ATR/BPN	Kabupaten	
Kudus	berfokus	pada	pengembangan	sistem	buku	tamu	digital	berbasis	web	sebagai	solusi	
atas	permasalahan	pencatatan	kunjungan	yang	masih	dilakukan	 secara	manual.	 Sistem	 ini	
dirancang	untuk	meningkatkan	efisiensi,	akurasi,	serta	kecepatan	pencatatan	data	tamu	yang	
sebelumnya	 rentan	 terhadap	 kesalahan	 input,	 keterlambatan	 rekapitulasi,	 dan	 kesulitan	
dalam	pelacakan	 riwayat	kunjungan.	Dalam	proses	pengembangannya,	pendekatan	model	
Waterfall	diterapkan,	yang	mencakup	tahap	Requirement	Definition,	System	and	Software	
Design,	 Implementation	and	Unit	Testing,	 Integration	and	System	Testing,	 serta	Operation	
and	Maintenance	(Setiawan	et	al.,	2018;	Damayanti	et	al.,	2023).	Pada	tahap	awal,	mahasiswa	
melakukan	observasi	dan	wawancara	langsung	dengan	petugas	front	office	untuk	memahami	
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alur	 kerja	 eksisting	 serta	 mengidentifikasi	 kebutuhan	 sistem.	 Informasi	 ini	 kemudian	
digunakan	sebagai	dasar	dalam	perancangan	antarmuka	pengguna	dan	struktur	basis	data.	
Secara	 teknis,	 sistem	 dikembangkan	 menggunakan	 bahasa	 pemrograman	 PHP	 dengan	
framework	 Laravel	 untuk	 sisi	 backend	 dan	 Bootstrap	 untuk	 tampilan	 antarmuka	 yang	
responsif,	 serta	menggunakan	MySQL	 sebagai	 sistem	manajemen	 basis	 data.	 Fitur	 utama	
dalam	sistem	ini	meliputi	formulir	input	data	tamu,	pencatatan	otomatis	waktu	kedatangan,	
pencarian	 data	 kunjungan,	 pencetakan	 laporan	 berkala,	 serta	 autentikasi	 pengguna	 guna	
membatasi	akses	hanya	kepada	petugas	yang	berwenang.	Metode	pengembangan	Waterfall	
telah	 banyak	 diterapkan	 dalam	 proyek	 pengembangan	 sistem	 informasi	 karena	 bersifat	
sistematis	 dan	 terstruktur,	 seperti	 pada	 pengelolaan	 dana	 desa	 di	 Kabupaten	 Kudus	 yang	
menggunakan	 pendekatan	 serupa	 dalam	 membangun	 sistem	 keuangan	 responsif	 dan	
transparan	 (Setiawan	 et	 al.,	 2018)	 maupun	 dalam	 digitalisasi	 laporan	 dan	 penganggaran	
pembangunan	 desa	 dengan	 notifikasi	 otomatis	 berbasis	 web	 (Damayanti	 et	 al.,	 2023).	
Pendekatan	ini	terbukti	mampu	menjawab	kebutuhan	institusi	terhadap	keakuratan	data	dan	
efisiensi	proses.	

Selama	pelaksanaan	PKL,	mahasiswa	ditempatkan	pada	dua	bagian	kerja,	yaitu	Bagian	
Tata	 Usaha	 dan	 Bagian	 Sengketa.	 Pada	 Bagian	 Tata	 Usaha,	mahasiswa	mendukung	 tugas	
administratif	seperti	pengarsipan	dokumen	dan	pemantauan	alur	kunjungan.	Sedangkan	di	
Bagian	 Sengketa,	 mahasiswa	 membantu	 melakukan	 input	 data	 perkara	 ke	 dalam	 sistem	
internal	 berbasis	web	 yang	 digunakan	 oleh	 kantor.	 Aktivitas	 ini	memberikan	 pemahaman	
langsung	terkait	dinamika	kerja	di	instansi	pemerintahan,	serta	kebutuhan	nyata	akan	sistem	
yang	mendukung	keteraturan	dan	keamanan	data.	Proses	pengujian	dilakukan	secara	lokal	
dengan	 skenario	 data	 uji,	 di	 mana	 seluruh	 modul	 sistem	 diuji	 fungsionalitasnya,	 seperti	
validasi	 form,	penyimpanan	data,	 serta	pembuatan	 laporan.	Hasil	 pengujian	menunjukkan	
bahwa	sistem	dapat	berjalan	sesuai	dengan	alur	yang	dirancang.	Selain	 itu,	dilakukan	pula	
sosialisasi	dan	pelatihan	penggunaan	sistem	kepada	petugas	sebagai	bagian	dari	uji	coba	awal	
penerapan.	 Implementasi	 ini	 menjadi	 bagian	 dari	 upaya	 digitalisasi	 pelayanan	 publik	 di	
lingkungan	Kantor	ATR/BPN	Kudus.	Sistem	buku	tamu	digital	ini	diharapkan	dapat	digunakan	
sebagai	alat	bantu	administrasi	yang	praktis	dan	efisien,	sekaligus	menjadi	contoh	penerapan	
teknologi	informasi	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	birokrasi	modern.	Dokumentasi	kegiatan	
selama	PKL	disusun	dalam	bentuk	catatan	observasi,	dokumentasi	 foto,	 serta	arsip	proses	
pengembangan	sistem	untuk	mendukung	akuntabilitas	dan	pelaporan	hasil	kegiatan.	
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Gambar	1.	Inventarisasi	aset	pendukung	operasional	di	lingkungan	kerja	ATR/BPN	Kudus	

	

	

Gambar	2.	Dokumentasi	input	data	perkara	perdata	pada	sistem	internal	ATR/BPN	Kudus.	
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Gambar	3.	Dokumentasi	turun	langsung	menyelesaikan	masalah	pertanahan	warga	

	

	

	

Gambar	4.	Dokumentasi	foto	bersama	staf	Sengketa	ATR/BPN	Kudus	
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Gambar	5.	Dokumentasi	foto	bersama	staf	TU	ATR/BPN	Kudus	

Harapan	setelah	diadakannya	website	pendataan	buku	tamu	digital	di	ATR/BPN	Kudus	
adalah	untuk	mendukung	proses	pencatatan	tamu	yang	 lebih	efisien,	 tertata,	dan	mudah	
ditelusuri.	Sistem	 ini	diharapkan	dapat	mengurangi	ketergantungan	pada	metode	manual	
yang	 rentan	 kesalahan	 dan	 mempercepat	 proses	 pencarian	 data	 kunjungan.	 Meskipun	
sistem	 masih	 dalam	 tahap	 awal	 implementasi,	 rancangan	 modular	 yang	 digunakan	
memungkinkan	pengembangan	lebih	lanjut	sesuai	kebutuhan	instansi.	Menurut	Prasetyo	&	
Nugroho	 (2021),	 sistem	 informasi	yang	dikembangkan	berbasis	kebutuhan	 lapangan	akan	
lebih	mudah	diterima	oleh	pengguna	dan	relevan	dengan	proses	kerja	aktual.	Rakhman	&	
Putra	 (2022)	 menambahkan	 bahwa	 digitalisasi	 dalam	 pelayanan	 publik	 menjadi	 langkah	
penting	menuju	efisiensi	dan	transparansi	birokrasi.	Selain	itu,	Lestari	&	Wibowo	(2023)	juga	
menekankan	bahwa	 sistem	 informasi	 sederhana	 sekalipun	dapat	memberi	dampak	besar	
bila	diimplementasikan	secara	konsisten	dan	disertai	pelatihan	yang	tepat.	

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan	 Praktik	 Kerja	 Lapangan	 (PKL)	 di	 Kantor	 ATR/BPN	 Kabupaten	 Kudus	 telah	
memberikan	pengalaman	langsung	dalam	mengidentifikasi	permasalahan	administratif	dan	
merancang	solusi	berbasis	teknologi	informasi.	Sistem	buku	tamu	digital	berbasis	web	yang	
dikembangkan	 berhasil	 menjadi	 alternatif	 dari	 pencatatan	 manual,	 dengan	 menawarkan	
efisiensi,	keakuratan,	dan	kemudahan	dalam	pengelolaan	data	kunjungan.	Melalui	penerapan	
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model	pengembangan	Waterfall,	seluruh	tahapan	sistem	dapat	disusun	secara	terstruktur,	
mulai	 dari	 analisis	 kebutuhan	 hingga	 pengujian	 awal.	 Selain	 itu,	 keterlibatan	 mahasiswa	
dalam	 tugas-tugas	 di	 Bagian	 Tata	 Usaha	 dan	 Sengketa	 memberikan	 wawasan	 yang	 luas	
terhadap	 alur	 kerja	 pemerintahan	 dan	 pentingnya	 sistem	 digital	 dalam	 mendukung	
transparansi	serta	tertib	arsip.	

Sebagai	 tindak	 lanjut	 dari	 pengembangan	 sistem	 buku	 tamu	 digital,	 disarankan	 agar	
Kantor	ATR/BPN	Kabupaten	Kudus	dapat	mempertimbangkan	implementasi	sistem	ini	secara	
penuh	dalam	operasional	harian.	Hal	ini	bertujuan	agar	manfaat	dari	sistem—seperti	efisiensi	
pencatatan,	 kemudahan	 pelacakan	 data	 kunjungan,	 dan	 pengurangan	 risiko	 kesalahan	
input—dapat	dirasakan	secara	maksimal.	Selain	itu,	pelatihan	lanjutan	kepada	petugas	yang	
terkait	juga	penting	dilakukan	agar	pemanfaatan	sistem	berjalan	optimal	dan	berkelanjutan.	
Pengembangan	 fitur	 tambahan,	 seperti	 statistik	 kunjungan	 dan	 pelaporan	 otomatis,	 juga	
dapat	menjadi	langkah	strategis	dalam	mendukung	pengambilan	keputusan	berbasis	data.	
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